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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis dimana tekanan darah berada diatas batas
normal yaitu 140/90 mmHg, salah satu penyebab terjadinya hipertensi adalah kekurangan kalium. Labu kuning
dengan kadar potasium dan serat yang tinggi dapat membantu menurunkan tekanan darah. Tujuan Pengabdian:
Memberikan penyuluhan kesehatan tentang pemanfaatan puding labu kuning untuk menurunkan tekanan darah.
Metode: Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah ceramah dan tanya jawab. Hasil: Hasil
Pemberian pendidikan dan pengetahuan tentang hipertensi pada keluarga dan lansia direspon dengan baik oleh
masyarakat Cot Paya, kemudian beberapa orangtua mengajukan pertanyaan berdasarkan materi tentang hipertensi.
Kesimpulan: Pemahaman keluarga dan lansia desa cot paya terhadap cara pemanfaatan puding labu kuning untuk
penurunan tekanan darah.

Kata Kunci; Hipertensi, Edukasi Kesehatan, Puding Labu Kuning

1. PENDAHULUAN

Menjaga kesehatan pada masa pra lansia dan lansia sangat penting karena pada tahap ini
mereka mengalami sejumlah perubahan fisik, hormonal, dan emosional yang dapat
memengaruhi kesejahteraan mereka. Menjaga kesehatan pada masa pra lansia dan lansia sangat
penting untuk meningkatkan kualitas hidup, mencegah penyakit, dan mempersiapkan diri

untuk masa tua yang sehat dan bermakna.
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Hipertensi merupakan suatu penyakit kronis yang disebut silent killer, karena pada
umumnya pasien tidak mengetahui bahwa dirinya menderita penyakit hipertensi sebelum
memeriksakan tekanan darahnya dan gejalanya tersebut meskipun tidak muncul, sering
kali dianggap sebagai gangguan biasa, sehingga kadang terlambat untuk menyadari akan
datangnya penyakit (Aspiani, 2016). Hipertensi secara global memberikan peranan penting
terhadap semua penyebab kematian pada penyakit kardiovaskuler, menimbulkan kerusakan
organ lain seperti otak (stroke), ginjal, arteri perifer dan retinopati serta berhubungan
secara linier dengan morbiditas dan mortalitas, oleh sebab itu penyakit hipertensi harus
dicegah dan diobati (Rahmawati, 2018).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2019, hipertensi merupakan
penyebab utama dari kematian dini di seluruh dunia, diperkirakan 1,13 miliar orang di seluruh
dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara berpenghasilan
rendah dan menengah dan salah satu target global untuk menurunkan hipertensi sebesar 25%
pada tahun 2025.

Hipertensi merupakan tantangan yang besar bagi Indonesia. Prevalensi hipertensi
di Indonesia adalah 31,7% yang berarti hamplr 1 dari 3 penduduk usia 18 tahun keatas
menderita hipertensi. Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia
18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan terendah di Papua
sebesar (22.2%). Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-
54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Berbagai faktor terkait dengan genetik
dan pola hidup seperti aktivitas fisik yang kurang, asupan makanan asin dan kaya lemak
serta kebiasaan merokok dan minum alkohol berperan dalam melonjaknya angka hipertensi
(Riskesdas, 2018).Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Aceh pada tahun 2019,
prevalensi penduduk dengan tekanan darah tinggi atau hipertensi di Provinsi Aceh terdapat
276.862 (32%) kasus. Pada tahun 2020 penderita hipertensi meningkat sebanyak 329.985
(88,4%) kasus penderita hipertensi (Dinkes Provinsi Aceh, 2020). Pada tahun 2021 jumlah
penderita hipertensi menurun sebanyak 328.363 (67,1%) kasus penderita hipertensi (Dinkes
Provinsi Aceh, 2021).Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh Tahun
2019, terdapat kasus hipertensi sebanyak 11,836 (100%), pada laki-laki 4,352 (37%) dan
perempuan 7,484 (66%) penderita hipertensi. Pada tahun 2020 kasus penderita hipertensi
mengalami  penurunan sebanyak 11,486 (3%) kasus, pada laki-laki 4,716 (41%) dan
perempuan 6,770 (59%) penderita hipertensi (Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh, 2020).
Pada tahun 2021 mengalami peningkatan kasus hipertensi sebanyak 13,077 (14%) kasus,
pada laki-laki 5.515 (42%) dan perempuan 7.562 (58%) penderita hipertensi (Dinas
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Kesehatan Kota Banda Aceh, 2021).

Labu Kuning (Cucurbita Moschata Durch) merupakan jenis tanaman sayuran yang
memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap yakni karbohidrat, protein dan beberapa mineral
salah satunya yaitu tingginya Kalium dan serat dalam 100 gr Labu Kuning mengandung sekitar
220 mg kalium dan 2,7 gr serat pangan, dengan kadar kalium dan serat yang tinggi dapat
membantu untuk menurunkan tekanan darah. Jika dibandingkan dengan kebutuhan kalium
untuk penderita hipertensi yaitu 3500 mg telah bisa mencukupi 6,2% dari konsumsi harian
kebutuhan kalium dalam sehari dan untuk serat telah dapat memenuhi 9,9%.

Labu kuning juga mengandung antioksidan seperti B-karoten, flavonoid, vitamin C dan
vitamin E. Warna kuning atau orange daging buahnya pertanda kandungan karotenoidnya
sangat tinggi ( Ranonto dkk. 2015 ). Labu kuning merupakan sumber karetonoid, pektin, garam
mineral, vitamin dan zat bioaktif lainnya seperti senyawa fenotik.

Pemberian puding labu kuning untuk makanan selingan pada penderita hipertensi karena
labu kuning tinggi akan kalium dan serat dan puding juga mengandung kadar serat yang tinggi.
Dalam 1 porsi puding labu kuning telah mengandung kadar kalium 317,2 mg dan serat sebesar
7,13 gr. Labu kuning dibuat dalam bentuk puding akan memudahkan penyerapan diusus halus,
dan bagi lansia dan pra lansia tentunya akan memudahkan untuk mengunyah dan menelan.

Hasil penelitian Dali, dkk (2017) pemberian jus labu kuning pada penderita hipertensi
selama 7 hari beruturut — turut didapatkan rata rata penurunan tekanan darah sistolik sebesar
18,00 mmHg (sebelum dilakukan intervensi adalah 156,37 mmHg, setelah intervensi adalah
138,67 mmHg). Rata rata penurunan tekanan darah diastole sebesar 7,34 mmHg ( Sebelum
intervensi sebesar 96,67 mmHg, setelah intervensi sebesar 89,33 mmHg ). Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi penurunan tekanan darah sistole dan diastole, penelitian ini dilakukan intervensi
pada 15 orang sampel.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kader desa cot paya beliau
menyampaikan bahwa penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat desa cot paya yaitu
hipertensi, dan masih kurangnya pendidikan kesehatan tentang pengobatan herbal serta
pencegahan hipertensi. Hal ini juga dilihat dari keluarga dan lansia desa cot paya yang
menghadiri poswindu dan posyandu kebanyakan mengalami hipertensi dan mereka
mengatakan biasanya hanya mengonsumsi obat farmakologis saja dan tidak mengetahui bahwa
labu kuning juga bisa menurunkan tekanan darah. Berdasarkan data yang diperoleh, maka
bersama ini dosen dan mahasiswa dari Program Studi Diploma Tiga Keperawatan tertarik
untuk melakukan “Penyuluhan Tentang Pemanfaatan Puding Labu Kuning Untuk

Penurunan Tekanan Darah”.
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2. METODE

Kegiatan ini diikuti oleh keluarga dan lansia desa Cot Paya, Kecamatan Baitussalam,
Kabupaten Aceh Besar, kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 2024.
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini menggunakan beberapa tahapan yaitu:

1) Tahap Persiapan dimulai dari koordinasi dengan Kepala Desa Cot Paya mengenai
kesepakatan waktu kegiatan pelaksanaan serta tempat pelaksanaan yaitu dimenasah
desa Cot Paya, Khalayak sasaran yaitu keluarga dan lansia desa Cot Paya, selanjutnya
persiapan materi dan Puding Labu Kuning, dijelaskan oleh pemateri serta
menyiapkan media (Laptop, Proyektor/Infocus).

2) Tahap Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 20 November 2024 di
menasah desa Cot Paya, adapun tahap pertama diawali dengan membagikan
kuesioner pre test kepada keluarga dan lansia terkait dengan pengetahuan mereka
tentang Hipertensi, selanjutnya penyampaian materi hipertensi dan pengobatan herbal
hipertensi setelah kegiatan inti berlangsung, keluarga dan lansia diberikan kuesioner
post test dimana kuesionernya menggunakan kuesioner yang sama saat pre test.

3) Metode penyuluhan yang digunakan yaitu metode ceramah dan tanya jawab tentang
hipertensi

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 2024
di desa Cot Paya, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar. Pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Sasaran pada kegiatan ini adalah keluarga dan
lansia desa cot paya, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Ceh Besar.

Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 WIB sampai dengan selesai, adapun rangkaian
kegiatan dimulai dengan absensi peserta, pembagian pre test, pembukaan oleh Mc,
sambutan Pj Geuchik, sambutan oleh dosen, Pemaparan materi tentang pemanfaatan puding
labu kuning untuk penurunan tekanan darah, tanya jawab, dan di akhiri dengan post test.

Kegiatan edukasi dan tanya jawab berjalan dengan lancar dengan suasana kondusif,
keluarga dan lansia sangat semangat dalam memperhatikan penjelasan terkait hipertensi.

Hasil Pemberian pendidikan dan pengetahuan tentang hipertensi pada keluarga dan lansia
direspon dengan baik oleh masyarakat Cot Paya, kemudian beberapa orangtua mengajukan
pertanyaan berdasarkan materi tentang hipertensi.
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Menurut hasil penelitian Arda, (2019) Komunikasi kesehatan dalam berbagai bentuk
seperti media advokasi, media massa, media entertainmen dan internet mampu membentuk
sikap dan mengubah perilaku individu serta menambah pengetahuan dengan cara
meningkatkan kesadaran dan menambah pengetahuan tentang isu-isu kesehatan, masalah-
masalah kesehatan dan solusi kesehatan dengan tujuan untuk meningkatkan dan

mempertahankan derajat kesehatan.

Gambar 1 Dokumentasi mahasiswa, dosen, keluarga dan lansia desa Cot Paya
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4. KESIMPULAN
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat, sebagai berikut:
1) Pemahaman keluarga dan lansia desa cot paya terhadap pengertian dan tanda gejala
hipertensi
2) Pemahaman keluarga dan lansia desa cot paya terhadap pencegahan dan pengobatan
herbal hipertensi
3) Pemahaman keluarga dan lansia desa cot paya terhadap cara pemanfaatan puding labu

kuning untuk penurunan tekanan darah.
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